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ASI merupakan makanan paling ideal baik secara fisiologis maupun biologis untuk diberikan kepada bayi 
pada awal kehidupannya.  
Penyusuan memberi banyak keuntungan bagi keluarga. Sayang saat ini penyusuan yang kurang populer 
dinegara industri juga cenderung terjadi di negara berkembang seperti Indonesia terutama dikota-kota 
besar. Akhir-akhir ini dengan semakin majunya teknologi ada kemungkinan kecenderungan penurunan 
penyusuan tersebut akan bergeser ke daerah pedesaan.  
Ada beberap faktor yang berhubungan dengan umur penyapihan, yang agak berbeda antara dipedesaan 
dengan di perkotaan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum saat penyapihan dan mempelajari hubungan 
beberapa karakteristik ibu dengan umur penyapihan.  
Sifat penelitian ini adalah deskriptif explanatory dengan menggunakan metode penelitian survai total 
populasi, pendekatan yang digunakan adalah cross sectional.  
Hasil penelitian terhadap 38 ibu yang mempunyai anak usia dibawah tiga th yang sudah disapih 
menunjukkan bahwa umur ibu, tingkat pengetahuan gizi ibu dan lama kontak antara ibu dengan anak 
mempunyai hubungan positif yang bermakna dengan umur penyapihan. Tingkat pendidikan ibu dan 
tingkat ekonomi ibu mempunyai hubungan negatif yang bermakna dengan umur penyapihan. 
Penggunaan alat kontrasepsi pil dan bukan pil tidak terdapat hubungan yang bermakna dengan umur 
penyapihan.  
Pentingnya penyuluhan secara terpadu dari berbagai sektor baik dalam skala luas yaitu dengan melalui 
media cetak dan dengar, organisasi kemasyarakatan dan pemerintah, maupun dalam skala sempit di 
tingkat desa dengan melalui PKK yang diintegrasikan dalam pelaksanaan posyandu, juga pengetahuan 
kader kesehatan perlu ditingkatkan dan disegarkan secara berkala agar pengetahuan mereka dapat 
dipakai untuk memperbaiki kekeliruan yang dilaksanakan para ibu dalam pemberian asi.  
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